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Penelitian ini membahas padanan ungkapan fatis bahasa Prancis ke dalam bahasa Indonesia dalam komik
Astérix. Fokus penelitian ini adalah jenis terjemahan dan jenis ungkapan fatis. Metode yang digunakan
adalah kualitatif. Data dikumpulkan dengan teknik studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ungkapan fatis dalam bahasa Prancis ada yang dapat dialihkan sepenuhnya, ada pula yang dialihkan dengan
pergeseran, dan ada pula yang tidak diterjemahkan. Maksud dari setiap jenis ungkapan fatis dapat diketahui
dari analisis konteks situasional dan ko-teks yang melingkupi ungkapan fatis. Satu ungkapan fatis dapat
memiliki lebih dari satu maksud dan satu maksud dapat diungkapkan dengan lebih dari satu ungkapan fatis.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ungkapan fatis cenderung memiliki maksud bervariasi yang
sesual dengan keperluan penutur. Ditinjau dari sudut perpadanan, satu ungkapan fatis bahasa Prancis dapat
memiliki padanan yang beragam dalam bahasa Indonesia. Sebaliknya pun demikian, beberapa ungkapan
fatis bahasa Prancis dapat memiliki padanan yang sama dalam bahasa Indonesia.

This research is about the trandation of French phatic expression into Indonesian in the Astérix comic. The
focus of thisresearch isthe types of translation and the types of phatic expressions. Qualitative method and
literature review is used. The results show that the phatic expressions can be translated into the target text in
various ways. translated completely, translated with shift, and not translated at al. The meanings of phatic
expressions can be recognized by analysing the situational context and co-text surrounding the phatic
expressions. Furthermore, a phatic expression can have more than one meaning and one meaning can be
expressed by more than one phatic expression. Thus, it can be concluded that the phatic expressions tend to
have various meanings depending on the speaker’s needs. While a phatic expression can have various
equivalences in Indonesian, various phatic expressions, on the other hand, are probable in having only one
equivalence in Indonesian.
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